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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan insentif terhadap kinerja
pegawai pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Labuhan Deli baik secara parsial dan simultan. Populasi dan
sampel dalam penelitian ini yaitu 40 orang pegawai tetap kemudian teknik pengumpulan data menggunakan
angket yang dibagaikan kepada responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik secara parsial dan
simultan lingkungan kerja dan insentif berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil
koefisien determinasi dengan nilai regresi korelasi sebesar 0,769, artinya secara bersama-sama lingkungan
kerja dan insentif terhadap kinerja pegawai pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Labuhan Deli memiliki
kontribusi pada taraf yang erat dan positif. Kemudian koefisien determinasi (R?) sebesar 0,569 (56,9%).
Sehingga dapat dikatakan bahwa 56,9 % variasi variabel terikat yaitu lingkungan kerja dan insentif pada model

memiliki kontribusi pada kinerja pegawai pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Labuhan Deli sedangkan
sisanya sebesar 43,1 % dipengaruhi oleh variabel lain di luar model.

Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Insentif, Kinerja

PENDAHULUAN

Era globalisasi, persaingan perusahaan
semakin tinggi dan semakin kompleks
sehingga setiap perusahaan di tuntut untuk
memperbaiki hal-hal yang terkait dalam setiap
perusahaan dan lebih responsive agar terus
bertahan dan terus berkembang. hal-hal yang
mesti di perbaiki adalah baik di semua aspek
khusunya pada sumber daya manusia. Oleh
karena itu sumber daya manusia pada setiap
perusahaan harus diperhatikan agar sumber
daya manusia yang ada dalam perusahaan
selalu senantiasa terjaga, baik kesehatan,
kompensasi ataupun kinerja sumber daya yang
ada dalam perusahaan tersebut. Perubahan
lingkungan organisasi yang semakin kompleks
dan kompetitif, menuntut setiap organisasi dan
perusahaan untuk bersikap lebih canggih lagi
agar sanggup bertahan dan terus berkembang.

Untuk mendukung perubahan organisasi
tersebut, maka diperlukan adanya perubahan
individu. Proses menyelaraskan perubahan
organisasi dengan perubahan individu ini
tidaklah mudah. Pemimpin sebagai panutan
dalam organisasi, sehingga perubahan harus
dimulai dari tingkat yang paling atas yaitu
pemimpin itu sendiri.

PT. Pegadaian (Persero) Cabang Labuhan
Deli merupakan lembaga yang bergerak dalam

bidang jasa pelayanan kredit. Berdasarkan
observasi bahwa kinerja pegawai tidak
maksimal, dimana ditemukan bahwa inisiatif
pegawai dalam menyelesaikan pekerjaannya
sangat kurang. Pegawai hanya akan bertanya
kepada atasannya atau menunggu atasannya
memberikan intruksi untuk melakukan sesuatu
tindakkan. Selain itu faktor yang membuat
pegawai seperti tertekan dan takut mengambil
tindakan bersumber dari sistem pengawasan
kerja yang terlalu ketat.

Sehingga hal ini membuat pegawai
merasa tertekan untuk mengelurkan ide atau
gagasannya terutama dalam menyelesaikan
masalah yang dihadapinya. Masalah insentif
selama ini diberikan berdasarkan kedekatan
antara atasan dengan bawahan, Dbukan
berdasarkan masa kerja dan hasil Kkerja.
Sehingga banyak pegawai yang terkadang
merasa tidak puas akan pemberian insentif
yang ada. Selain itu karena takut dengan
atasannya tidak jarang pegawai hanya pasrah
dengan kondisi yang ada.

METODOLOGI

Jenis penelitian ini  berfungsi untuk
membantu pelaksanaan penelitian agar dapat
berjalan dengan baik. Adapun penelitian ini
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berjenis  kuantitatif. =~ Menurut  Sugiyono
(2010:8) metode  penelitian  kuantitatif
diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat  positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis
data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Metode ini disebut metode kuantitatif karena
data penelitian berupa angka-angka dan
analisis menggunakan statistik.

Populasi dalam penelitian ini adalah
semua karyawan di PT. Pegadaian (Persero)
Cabang Labuhan Deli yang berjumlah 40
orang.  Sedangkan  menurut  Arikunto
(2006:131-134): Sampel adalah sebagian atau
wakil populasi yang diteliti. Apabila subjeknya
kurang dari 100,lebih baik diambil semua
sehingga penelitiannya merupakan penelitian
populasi. Tetapi, jika jumlah subjeknya besar,
dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau
lebih. Berdasarkan pendapat tersebut di atas,
karena jumlah populasi kurang dari 100, maka
semua anggota populasi juga dijadikan sebagai
sampel (total sampel). Jadi, dalam penelitian
ini peneliti mengambil sampel sebesar 40
orang karyawan.

Analisis data dilakukan uji validitas dan
reliabilitas dari hasil tabulasi jawaban respon
melalui angket yang dibagikan. Kemudian
Analisis data dalam penelitian ini yaitu dengan
analisis regresi linier berganda. Sedangkan uji
hipotesis menggunakan uji t (parsial), uji F
(simultan) dan koefisien determinasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Instrumen Penelitian

Dari tabel di bawah diketahui nilai
validitas pernyataan lingkungan kerja, insentif
dan kinerja seluruhnya sudah valid. Dimana
dari ketiga variabel tersebut nilai niwng > Tabel.
Sehingga dapat digunakan dalam analisis data
ke tahap selanjutnya (Ghozali, 2009).
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Tabel 1: Hasil Uji Validitas

Ttem 1 0.793 | 03120 Valid

Ttem? 0.776 | 03120 Valid
Linghmean | tem3 08| 03120 Valid
Kena Ttem4 0.692 | 03120 Valid
Ttem 3 0.73 | 03120 Valid

Ttem6 0.786 | 03120 Valid

Ttem 1 0364 | 03120 Valid

Ttem2 0398 | 03120 Valid

Ttem3 0.694 | 03120 Valid

Ttem4 0.654 | 03120 Valid

Insentif | Item3 0828 | 03120 Valid
Ttem6 0828 | 03120 Valid

Ttem7 0828 | 03120 Valid

Ttem$ 0.745 | 03120 Valid

Ttem? 0336 | 03120 Valid

Ttem 1 08| 03120 Valid

Ttem? 0535 | 03120 Valid

o Ttem3 0.761 | 03120 Valid
Bnedia Ttem4 0607 | 03120 Valid
Ttem 3 0.761 | 03120 Valid

Ttem6 0607 | 03120 Valid

Uji Reliabilitas

Hasil uji reliabilitas diketaui bahwa
variabel lingkungan kerja sebesar 0,949 > 0,6
sehingga variabel dikatakan sudah handal dan
variabel insentif sebesar 0,895 > 0,6 sehingga
dikatan wvalid, sedangkan variabel Kkinerja
sebesar 0,911 > 0,6. Berdasarkan nilai
Cronbach Alpha untuk variabel lingkungan
kerja, insentif dan kinerja lebih besar dari taraf
alpha penolakan. Sehingga dapat dinyatakan
bahwa kedua variabel yaitu lingkungan kerja,
insentif dan kinerja sudah handal.



Seminar Nasional Royal (SENAR) 2018
STMIK Royal — AMIK Royal
Kisaran, Asahan, Sumut - 3 September 2018

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas Data

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
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Gambar 1: Hasil Uji Normalitas Data

Gambar:2 di atas menunjukkan bahwa sebaran
data pada gambar di atas bisa dikatakan
tersebar di sekeliling garis diagonal (tidak
terpencar jauh dari garis diagonal). Hasil ini
menunjukkan bahwa data yang akan di-regresi
dalam penelitian ini berdistribusi normal atau
dapat dikatakan bahwa persyaratan normalitas
data bisa dipenuhi.

Uji Multikolinieritas

Tabel 3: Hasil Uji Multikolinieritas
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Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual
o

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2: Hasil Uji Heteroskedastisitas

Gambar di atas menunjukkan bahwa titik-titik
yang dihasilkan menyebar secara acak dan
tidak membentuk suatu pola atau trend garis
tertentu. Gambar di atas juga menunjukkan
bahwa sebaran data ada di sekitar titik nol.
Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa model

regresi ini bebas dari masalah
heteroskedastisitas, dengan perkataan lain:
variabel-variabel yang akan diuji dalam

penelitian ini bersifat homokedastis.
Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 4: Hasil Analisis Regresi Linier

Coeffcients’
Mode! Unstandardized | Standarcized | t | Sig.|  Collnearty
Coefficiants | Coefficients Statistics
B [StdEmor| Beta Tolerance | VIF
Const
ﬁ”"”” S| 53 45| 31
1
X1 gy L A
X2 nw 3721 383|107
2 Dependent Variable: Y

Berdasarkan hasil pengolahan pada Table
IV.11. menunjukkan nilai VIF dan tolerance
semua variabel dalam penelitian ini tidak
mengalami  multikolinearitas.  Hal  ini
ditunjukkan oleh nilai VIF ketiga variabel
tersebut yang besarnya kurang dari 10, dan
nilai tolerance jauh melebihi angka 0,01
(Ghoazali, 2009:26). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa dalam model regresi ini
seluruh variable bebas tidak terjadi masalah
multikolinearitas.

Berganda
Coefficiants®
Model Unstandardized | Standardized | t |Sig.|  Collinearty
Coefficients Coefficients Statistics
B |Std Emor| Beta Tolerance | VIF
Const
(m]"”” 560 5% 106
1 X1 a5 611 5.769) 000 983 1.017
X2 W 34 3| . 983 1.017
a Dependent Vanable: Y

Berdasarkan Tabel: 4 di atas, maka persamaan

regresi linier berganda dalam penelitian ini

adalah Y = 5,619+ 0,446X; + 0,323X; + e

1. Pada model regresi ini, nilai konstanta
yang tercantum sebesar 5,619 dapat
diartikan jika variabel bebas dalam model
diasumsikan sama dengan nol, secara
rata-rata variabel diluar model tetap akan
meningkatkan Kinerja tetap sebesar 5,619
satu-satuan atau dengan kata lain jika
variabel lingkungan kerja dan insentif
tidak ditingkatkan, maka kinerja masih
sebesar 5,619 satuan.

2. Nilai besaran koefisien regresi b, sebesar
0,446. Hal ini menunjukkan bahwa ketika
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lingkungan kerja mengalami peningkatan
sebesar satu satuan, maka akan
meningkatkan kinerja  sebesar 0,446
satuan.

3. Nilai besaran koefisien regresi b, sebesar
0,323. Hal ini menunjukkan bahwa ketika
insentif mengalami peningkatan sebesar
satu satuan, maka akan meningkatkan
Kinerja sebesar 0,323 satuan.

Hasil Uji Hipotesis
Uji t (Parsial)

Tabel 5: Hasil Uji t
Coefficents

Mode! Unstandardized | Standardized |t |Sig.|  Collnearly
Coefficents | Coefficients Statislcs

B[S Emor| Beta Tolerance | VIF

(Consta
i)

X1 d) 1| B769| 000f 98| 1007
i m W a3 |

2. Dependent Vanable: Y

Dari tabel di atas diperoleh hasil sebagai

berikut:

1. Nilai signifikansinya untuk variabel
lingkungan kerja  (0,000) lebih kecil
dibandingkan dengan dari alpha 5%
(0,05) atau t hitung = 5,769 (n-k=40-
3=37) > t tabel 2,026. Berdasarkan hasil
yang diperoleh maka menolak HO dan
menerima_Ha untuk variabel lingkungan
kerja. Dengan demikian, secara parsial
bahwa  variabel  lingkungan  kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai pada PT. Pegadaian (Persero)
Cabang Labuhan Deli.

2. Nilai signifikansinya untuk variabel
insentif (0,001) lebih kecil dibandingkan
dengan dari alpha 5% (0,05) atau t hitung
= 3,721 (n-k=40-3=37) > t tabel 2,026.
Berdasarkan hasil yang diperoleh maka
menolak HO dan menerima, Ha untuk
variabel insentif. Dengan demikian,
secara parsial bahwa variabel insentif
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai pada PT. Pegadaian (Persero)
Cabang Labuhan Deli.
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Uji F (Simultan)

Tabel 6: Hasil Uji F

Mod! Sum of Nezn
Squaes | gf | Squar | F | Sig

I Regesson|  TBIM 2 X681 O0F
Resoual | 24473 12) 2006
Totd e 1

2 Predictors: (Constant) 12, 1
b. Dependent Vangble |

Pada hasil uji regresi dalam penelitian ini,
diketahui nilai signifikansi 0,000. Dimana
disyaratkan nilai signifikansi F lebih kecil dari
5% atau 0,05 atau nilai Fpiwung = 26,775 > Fapel
3,25 (df1= k-1=3-1=2) sedangkan (df2 = n — k
(40-3=37). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa semua variabel independen
yaitu  lingkungan  kerja dan insentif
berpengaruh  signifikan terhadap kinerja
pegawai pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang
Labuhan Deli.

Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 7: Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary’
Model{ R |RSquare| AdustedR | 5td. Emor of
Square | the Estimats
1 0¥ 0 569 12
. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Vanable: Y

Berdasarkan Tabel 7 diperoleh nilai regresi
korelasi sebesar 0,769, artinya secara bersama-
sama lingkungan kerja dan insentif terhadap
kinerja pegawai pada PT. Pegadaian (Persero)
Cabang Labuhan Deli memiliki kontribusi
pada taraf yang erat dan positif. Kemudian
koefisien determinasi (R?) sebesar 0,569
(56,9%). Sehingga dapat dikatakan bahwa
56,9 % variasi variabel terikat yaitu
lingkungan kerja dan insentif pada model
memiliki kontribusi pada kinerja pegawai pada
PT. Pegadaian (Persero) Cabang Labuhan Deli
sedangkan sisanya sebesar 43,1 % dipengaruhi
oleh variabel lain di luar model.
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Pembahasan Pengaruh Lingkungan kerja
Terhadap Kinerja

Penelitian ini sesuai dari hasil penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Lia Cahya
Ningtyas N, Bambang Swasto S dan
Mochamad Judi Mukzam (2013), Nela Pima
Rahmawanti, Bambang Swasto, Arik Prasetya
(2014) dengan hasil penelitian sebagai yaitu
bahwa secara parsial lingkungan kerja
berpegaruh positif dan signifikan trhadap
kinerja Dalam penelitian ini diketahui bahwa
secara parsial variabel lingkungan Kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
terhadap kinerja pada PT. Pegadaian (Persero)
Cabang Labuhan Deli.

Pengaruh Insentif Terhadap Kinerja

Penelitian ini mendukung hasil penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Lia Cahya
Ningtyas N, Bambang Swasto S dan
Mochamad Judi Mukzam (2013), Marianus
Subianto (2016) yang menyatakan bahwa
insentif berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Dalam penelitian
ini diketahui bahwa secara parsial insentif
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan.
Pengaruh Lingkungan kerja dan Insentif
Terhadap Kinerja

Penelitian ini  mendukung penelitian
terhadahulu yang dilakukan oleh Lia Cahya
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Ningtyas N, Bambang Swasto S dan
Mochamad Judi Mukzam (2013), Marianus
Subianto (2016) yang menyatakan bahwa
lingkungan kerja dan insentif berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kkinerja
karyawan. Dalama penelitian ini diketahui
bahwa secara simultan lingkungan kerja dan
insentif berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa baik secara parsial dan simultan
variabel lingkungan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada
PT. Pegadaian (Persero) Cabang Labuhan Deli.
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